BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berawal dari masalah yang dialami oleh penulis kemudian mencoba untuk
mencari titik terang solusi atau tata cara mengontrol masalah tersebut. Penulis
mencoba berbagi melalui karya ini apa yang dirasakan penderita Possession
Syndrome dari sudut pandang penderita itu sendiri, orang yang melihat, dan dari

sudut pandang ilmu psiklogi.

Tahap awal yakni penulis merefleksikan diri sendiri, kemudian berlanjut
pada tahap penelitian dengan cara riset, setelah mendapatkan data-data dari
lapangan dan dari beberapa orang yang memahami ilmu psikologi, penulis
mencoba menyimpulkan sesuai pemahaman dan hasil penelitian penulis. Dari
kesimpulan akhirnya penulis memilih tema “kondisi penderita Possession

Syndrome”.

Setelah tahap penelitian kemudian berlanjut pada tahap proses penciptaan.
Penciptaan karya tari ini merupakan karya tari ungkapan kejujuran dari penulis
sendiri, karena karya seni itu tentang kejujuran tidak mengada-ngada. Karya tari
ini diberi judul “Titik-titik Syndrome” dimana penulis menemukan titik

pemecahan masalah untuk diri penulis sendiri.

Komposisi tari ini merupakan large group composition, dengan diiringi
musik live dan musik MIDI, dengan jumlah penari sepuluh orang. Karya ini
dibagai dalam empat adegan dimana setiap adegan memiliki cerita yang berbeda

tetapi dalam tema yang sama.
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B. Saran-Saran

Karya tari yang berasal dari kejujuran dari diri penulis jauh dari kata
sempurna baik dari segi karya maupun tulisan, maka dari itu penulis
membutuhkan saran dan kritik ataupun masukan demi kebaikan untuk penulis
sendiri maupun penikmat seni Khususnya seni tari. Seorang penulis dalam
menciptakan karya tari bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur
penari, tetapi unsur-unsur yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan.
Pengalaman penulis kali ini adalah meningkatkan profesionalitas, proses kreatif,

dan pola pikir.
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